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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh persaingan pasar cat tembok yang semakin ketat, 

perpindahan produk cat tembok ke pesaing erat kaitannya dengan keputusan pembelian. Dengan 

demikian penjualan cat tembok mawar berusaha ditingkatkan dengan melihat faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan pembelian cat tembok mawar. Keputusan pembelian produk dipengaruhi 

oleh beberapa faktor diantaranya kualitas produk, persepsi harga dan motivasi.  

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh kualitas produk, persepsi harga dan motivasi 

secara parsial maupun secara simultan terhadap keputusan pembelian cat tembok mawar di UD Tetap 

Jaya Kediri. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Dengan sampel sebanyak 80 

responden yakni konsumen yang menggunakan cat tembok mawar. Penelitian sampel dengan teknik 

hubungan kausal. Data di analisis dengan menggunakan analisis linier berganda dengan sofware SPSS 

for windows 23. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) kualitas produk, persepsi harga dan 

motivasi secara parsial berpengaruh signifikan positif terhadap keputusan pembelian cat tembok 

mawar di UD Tetap Jaya Kediri, (2) kualitas produk, persepsi harga dan motivasi secara simultan 

berpengaruh signifikan positif terhadap keputusan pembelian cat tembok mawar di UD Tetap Jaya 

Kediri.  

 

 

Kata Kunci: kualitas produk, persepsi harga, motivasi dan keputusan pembelian. 
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LATAR BELAKANG 

Persaingan pasar semakin ketat 

secara tidak langsung mempengaruhi 

usaha dalam mempertahankan pangsa 

pasar. Dalam persaingan yang kompetitif 

ini konsumen relatif lebih mudah 

berpindah ke produk pesaing. Perpindahan 

ke produk pesaing erat kaitannya dengan 

keputusan pembelian konsumen 

sehubungan dengan keberadaan konsumen 

yang beraneka ragam perilakunya maka 

penjual dituntut untuk memahami perilaku 

konsumen pada sasarannya dengan 

menjual dan menawarkan produk disertai 

dengan pelayanan yang baik kepada 

pelanggan. Apabila hal tersebut dapat 

dilakukan, penjual akan berkesempatan 

mendapat keuntungan yang lebih besar 

dari pesaingnya. 

Syarat yang harus dipenuhi oleh 

perusahaan agar dapat mencapai sukses 

dalam persaingan adalah berusaha 

mencapai tujuan untuk menciptakan 

pelanggan dan akan tujuan tersebut dapat 

tercapai maka setiap perusahaan harus 

berupaya menghasilkan dan 

menyampaikan barang dan jasa yang 

diinginkan konsumen dengan harga yang 

pantas. Dengan demikian maka setiap 

penjual harus memahami perilaku 

konsumen pada pasar sasarannya. Menurut 

Peter dan Olson (2017:6) menyatakan 

bahwa perilaku konsumen adalah 

melibatkan pemikiran dan perasaan yang 

mereka alami serta tindakan yang mereka 

lakukan dalam proses konsumsi. Perilaku 

konsumen yang erat kaitannya dengan 

keputusan pembelian. Dengan memahami 

perilaku konsumen penjual dapat 

merancang apa saja yang diinginkan 

konsumen. Kualitas produk cat tembok 

mawar yang cukup baik untuk kalangan 

menengah kebawah, menimbulkan 

persepsi dikalangan konsumen bahwa 

produk cat tembok mawar sangat 

terjangkau untuk kalangan menengah 

kebawah sehingga memunculkan persepsi 

harga dari konsumen terhadap cat tembok 

mawar. 

Konsumen merupakan individu 

dengan karakteristik yang berbeda-beda, 

penilaian yang dirasakan setiap konsumen 

terhadap suatu produk yang mereka terima 

tidak sama. Persepsi konsumen terhadap 

suatu harga dapat mempengaruhi 

keputusan dalam membeli suatu produk 

sehingga suatu penjual harus mampu 

memberikan persepsi yang baik terhadap 

produk yang mereka jual. Persepsi 
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mempunyai pengaruh yang sangat kuat 

bagi konsumen, salah satu faktor yang 

berpengaruh terhadap konsumen yaitu 

persepsi harga.  

Menurut Supriyono dkk., (2014:2) 

menyatakan bahwa harga merupakan 

faktor kendali kedua yang dapat ditangani 

oleh manajemen penjualan atau pemasaran 

untuk memahami inti pokok tentang 

pengambilan keputusan menyangkut 

penetapan harga. Persepsi harga 

merupakan kecenderungan konsumen 

untuk menggunakan harga dalam memberi 

penilaian produk. 

Disamping persepsi harga, 

motivasi juga merupakan proses 

psikologis yang mempengaruhi seorang 

konsumen untuk melakukan keputusan 

pembelian. Menurut Saputra dan Samuel 

(2013:3) menyatakan bahwa motivasi 

merupakan dorongan dalam diri seseorang 

yang menghasilkan suatu tindakan. 

Cat tembok mawar merupakan 

merek cat yang sudah lama dikenal di 

mata konsumen. konsumen beranggapan 

bahwa merek yang terkenal di pasaran 

lebih aman dibandingkan dengan merek 

yang kurang popular dimasyarakat. Cat 

mawar mempunyai segmen pasar khusus 

yakni kalangan menengah ke bawah. 

Harga cat mawar juga lebih murah 

dibandingkan dengan merek cat lain 

sekelas cat mawar. 

Berdasarkan latar belakang 

masalah di atas, maka peneliti 

merumuskan permasalahan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Kualitas Produk 

terhadap Keputusan Pembelian Cat 

Tembok Mawar di UD “Tetap Jaya” 

Kediri? 

2. Apakah terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Persepsi Harga 

terhadap Keputusan Pembelian Cat 

Tembok Mawar di UD “Tetap Jaya” 

Kediri? 

3. Apakah terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Motivasi terhadap 

Keputusan Pembelian Cat Tembok 

Mawar di UD “Tetap Jaya” Kediri? 

4. Apakah terdapat pengaruh yang 

signifikan secara bersama-sama 

(simultan) antara Kualitas Produk, 

Persepsi Harga dan Motivasi terhadap 

Keputusan Pembelian Cat Tembok 

Mawar di UD “Tetap Jaya” Kediri? 
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A. KAJIAN TEORI 

1. Keputusan Pembelian 

a. Pengertian keputusan 

pembelian 

    Menurut Ginting (2015:50) 

menyatakan bahwa keputusan 

pembelian merupakan membeli 

merek yang paling dikehendaki. 

b. Indikator keputusan 

pembelian 

1) Pengenalan kebutuhan 

2) Pencarian informasi 

3) Penilaian pilihan 

4) Keputusan pembelian 

5) Perilaku paska beli 

2. Kualitas Produk 

a. Pengertian kualitas produk 

    Menurut Kotler dan 

Amstrong (2008:272) 

menyatakan bahwa kualitas 

produk merupakan karakteristik 

produk atau jasa yang bergantung 

pada kemampuannya untuk 

memuaskan kebutuhan 

pelanggan yang dinyatakan atau 

diimplikasikan. 

b. Indikator kualitas produk 

1) Features 

2) Kualitas 

3) Daya tahan 

3. Persepsi Harga 

a. Pengertian persepsi harga 

   Menurut Peter dan Olson 

(2014:246) bahwa price 

perception (persepsi harga) 

merupakan menyangkut 

bagaimana informasi harga 

dipahami oleh konsumen dan 

dibuat bermakna bagi mereka. 

b. Indikator persepsi harga 

1) Discount and allowance 

2) Psychological 

3) Promotional 

4. Motivasi 

a. Pengertian motivasi 

     Menurut Yuniarti 

(2015:82) menyatakan bahwa 

motivasi sebagai sumber 

penggerak bagi setiap konsumen 

untuk melakukan suatu tindakan 

agar tujuan dan harapan dapat 

tercapai. 

b. Indikator motivasi 

1) Metode langsung 

2) Metode tidak langsung 

3) Metode positif 

4) Metode negatif  
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B. KERANGKA KONSEPTUAL 

 

 

C. HIPOTESIS 

H1:  Diduga ada pengaruh positif yang 

signifikan kualitas produk terhadap 

keputusan pembelian cat tembok mawar 

di UD Tetap Jaya Kediri. 

H2: Diduga ada pengaruh positif yang 

signifikan persepsi harga terhadap 

keputusan pembelian cat tembok mawar 

di UD Tetap Jaya Kediri.   

H3: Diduga ada pengaruh positif yang 

signifikan motivasi terhadap keputusan 

pembelian cat tembok mawar di UD 

Tetap Jaya Kediri.  

H4: Diduga ada pengaruh positif yang 

signifikan kualitas produk, persepsi 

harga dan motivasi secara simultan 

terhadap keputusan pembelian cat 

tembok mawar di UD Tetap Jaya Kediri. 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

A. PEDEKATAN DAN TEKNIK 

PENELITIAN 

1. Pendekatan penelitian 

     Penelitian ini 

menggunakan pendekatan 

kuantitatif sehingga analisis data 

dilakukan secara statistik. Hal ini 

sesuai dengan pendapat 

Sujarweni (2014:39) menyatakan 

bahwa dalam pendekatan 

kuantitatif hakekat hubungan di 

antara variable-variabel dianalisis 

dengan menggunakan teori yang 

obyektif. 

2. Teknik penelitian 

   Berdasarkan tujuan 

penelitian yang sudah ditetapkan 

maka teknik penelitian yang 

digunakan adalah hubungan 

kausal. Menurut Sugiyono 

(2016:37) hubungan kausal 

merupakan hubungan yang 

bersifat sebab akibat. 

B. POPULASI DAN SAMPEL 

1. Populasi 

    Menurut Sujarweni 

(2014:65) Populasi adalah 

keseluruhan jumlah yang terdiri 

atas obyek atau subyek yang 
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mempunyai karakteristik dan 

kualitas tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk diteliti dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi dari penelitian ini 

adalah seluruh konsumen cat 

tembok mawar di UD “Tetap 

Jaya” Kediri yang berjumlah 100 

orang, pada bulan Januari 2017 – 

Mei 2017. 

2. Sampel 

    Menurut Sujarweni 

(2014:65) Sampel adalah bagian 

dari sejumlah karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi yang 

digunakan untuk penelitian. Jadi 

sampel penelitian untuk populasi 

100 orang dan tingkat 

kepercayaan 95% adalah 80 

orang. 

3. Teknik pengambilan sampling 

    Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sampling 

aksidental. Menurut Riduwan 

(2010:19) metode aksidental 

sampling merupakan teknik 

penentuan sampel berdasarkan 

faktor spontanitas artinya siapa 

saja yang secara tidak sengaja 

bertemu dengan peneliti dan 

sesuai dengan karakteristiknya, 

maka orang tersebut dapat 

digunakan sebagai sampel. 

C. INSTRUMEN PENELITIAN 

1. Pengembangan Instrumen 

    Menurut Sujarweni 

(2014:76) menyatakan bahwa 

instrumen penelitian merupakan 

alat atau fasilitas yang digunakan 

peneliti dalam mengumpulkan 

data agar pekerjaannya lebih 

mudah dan hasilnya lebih baik, 

dalam arti lebih cermat, lengkap 

dan sistematis sehingga lebih 

mudah diolah. Instrumen dalam 

penelitian ini adalah kuisioner. 

Menurut Sujarweni (2014:75) 

menyatakan bahwa kuisioner 

merupakan teknik pengumpulan 

data dengan cara member 

seperangkat pertanyaan atau 

pertanyaan tertulis kepada 

responden untuk dijawab. Maka 

digunakan skala Likert  

D. VALIDITAS DAN REABILITAS 

INSTRUMEN 

1. Uji Validitas 

    Menurut Sanusi (2013:77) 

menyatakan bahwa validitas 
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instrumen ditentukan dengan 

mengorelasikan antara skor yang 

diperoleh setiap butir pertanyaan 

atau pernyataan dengan total 

skor. Uji validitas digunakan 

untuk mengukur sah atau 

tidaknya suatu kue 

sioner. Mengukur validitas dapat 

dilakukan dengan cara 

melakukan korelasi antar skor 

per butir pertanyaan dengan total 

skor variabel atau konstruk, yaitu 

membandingkan nilai r hitung 

dengan menggunakan r tabel. 

2. Uji Reabilitas 

     Menurut Sanusi (2013:80) 

menyatakan bahwa reabilitas 

merupakan suatu alat pengukur 

menunjukkan konsistensi hasil 

pengukuran sekiranya alat 

pengukur itu digunakan oleh 

orang yang sama dalam waktu 

yang berlainan atau digunakan 

oleh orang yang berlainan dalam 

waktu yang bersamaan atau 

waktu yang berlainan. Menurut 

Sujarweni (2014:85) bahwa jika 

nilai Alpha > 0,60 maka reliabel. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. ANALISIS LINIER BERGANDA 

Tabel 4.9 

Hasil Analisis Regresi Linier 

Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data yang diolah 2017     

Berdasarkan tabel diatas 4.9, maka 

dapat dibuat persamaan regresi berganda 

sebagai berikut: 

Y = -6,627+0,777X1+0,385X2+0,571X3 

Dari persamaan tersebut dapat diambil 

kesimpulan bahwa: 

α = -6,627 artinya apabila variabel kualitas 

produk, persepsi harga dan motivasi 

diasumsikan tidak memiliki pengaruh sama 

sekali (= 0) maka variabel Y (keputusan 

pembelian) memiliki nilai sebesar -6,627 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) -6.627 6.190 

KUALITA

S 

PRODUK 

.777 .233 

PERSEPS

I HARGA 
.385 .173 

MOTIVAS

I 
.571 .163 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 
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b1 = 0,777 besarnya koefisien regresi 

kualitas produk sebesar 0,777 artinya setiap 

peningkatan 1 kualitas produk, maka 

keputusan pembelian akan meningkat 

sebesar 0,777 

b2 = 0,385 besarnya koefisien regresi 

persepsi harga 0,385 artinya setiap 

peningkatan 1 persepsi harga, maka 

keputusan pembelian akan meningkat 

sebesar 0,385 

b3 = 0,571 besarnya koefisien regresi 

motivasi sebesar 0,571, artinya setiap 

peningkatan 1 motivasi, maka keputusan 

pembelian akan meningkat sebesar 0,571 

B. HIPOTESIS 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Parsial 

 

 

Hasil dari perhitungan uji t pada 

tabel 4.10  masing-masing variabel: 

1. Variabel kualitas produk 

Hasil uji t pada variabel 

kualitas produk menghasilkan jika t 

hitung sebesar 3,333 > t tabel 1,665 

dan atau jika probabilitas signifikan 

sebesar 0,001 < 0,05 maka H0 

ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 

secara parsial H1 menyatakan bahwa 

ada pengaruh signifikan positif 

terhadap keputusan pembelian. 

2. Variabel persepsi harga 

Hasil uji t variabel persepsi 

harga menghasilkan jika t hitung 

sebesar 2,230 > t tabel 1,665 dan 

atau jika probabilitas signifikansi 

sebesar 0,029 < 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa persepsi harga 

berpengaruh signifikan positif. 

3. Variabel motivasi 

Hasil uji t pada variabel 

motivasi menghasilkan jika t hitung   

3,506 > t tabel 1,665 atau jika 

probabilitas signifikansi 0,001 < 0,05 

maka H0 ditolak sehingga  

secara parsial motivasi berpengaruh 

signifikan positif terhadap keputusan 

pembelian. 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardiz

ed 

Coefficients 

Standa

rdized 

Coeffic

ients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant

) 

-

6.627 
6.190  

-

1.071 
.288 

KUALITA

S 

PRODUK 

.777 .233 .379 3.333 .001 

PERSEP

SI 

HARGA 

.385 .173 .182 2.230 .029 

MOTIVAS

I 
.571 .163 .405 3.506 .001 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 
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Tabel 4.11 

Hasil Uji F 

   Berdasarkan tabel 4.11 diatas hasil 

perhitungan statistik menunjukkan nilai F 

hitung = 26,992 > F tabel = 2,725 dan 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Maka 

variabel kualitas produk, persepsi harga dan 

motivasi secara simultan berpengaruh 

signifikan positif terhadap keputusan 

pembelian. 

C. PEMBAHASAN 

1. Pengaruh kualitas produk 

terhadap keputusan pembelian 

Menurut Kotler dan 

Amstrong (2008:272) menyatakan 

bahwa kualitas produk merupakan 

karakteristik produk atau jasa yang 

bergantung pada kemampuannya 

untuk memuaskan kebutuhan 

pelanggan yang dinyatakan atau 

diimplikasikan. 

Hasil ini menjelaskan bahwa 

hasil   pengalaman konsumen dalam 

memakai produk tersebut. Apabila 

produk tersebut dapat memuaskan 

keinginan konsumen maka 

konsumen akan memberikan 

penilaian positif terhadap produk 

tersebut. Kualitas yang dapat 

diperoleh konsumen dari uang yang 

telah dikeluarkan. Konsumen lebih 

memilih kualitas barang yang lebih 

baik dengan barang lain, sehingga 

konsumen sebelum membeli barang 

terlebih dahulu melihat dari kualitas 

produk. Karena kualitas lebih 

penting bagi konsumen sehingga 

dapat mendorong memutuskan untuk 

membeli produk tersebut. Bila suatu 

produk telah dapat menjalankan 

fungsi-fugsinya dapat dikatakan 

sebagai produk yang memiliki 

kualitas yang baik. 

Hasil pengujian parsial (uji t) 

menunjukkan bahwa variabel 

kualitas produk berpengaruh 

signifikan positif terhadap keputusan 

pembelian, hal ini ditunjukkan dari 

hasil analisis regresi linier kualitas 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regres

sion 

1637.72

8 
3 545.909 

26.99

2 
.000

b
 

Residu

al 

1537.07

2 
76 20.225   

Total 3174.80

0 
79    

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 

b. Predictors: (Constant), MOTIVASI, PERSEPSI 

HARGA, KUALITAS PRODUK 
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produk (X1) terhadap keputusan 

pembelian (Y) diperoleh nilai sig. 

0,001 lebih kecil dari 0,05. Sehingga 

membuktikan bahwa kualitas produk 

berpengaruh signifikan positif 

terhadap keputusan pembelian. 

Sehingga konsumen yang menjadi 

responden penelitian menganggap 

kualitas produk sebagai faktor yang 

ikut menentukan keputusan 

pembelian cat tembok mawar di UD 

Tetap Jaya Kediri. 

Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan Sari 

(2014) bahwa kualitas produk 

berpengaruh signifikan positif 

terhadap keputusan pembelian lemari 

es LG di PT. Global Elektronik 

Banyumanik Semarang. 

2. Pengaruh persepsi harga terhadap 

keputusan pembelian 

Menurut Peter dan Olson 

(2014:246) bahwa price perception 

(persepsi harga) merupakan 

menyangkut bagaimana informasi 

harga dipahami oleh konsumen dan 

dibuat bermakna bagi mereka. 

Harga memiliki pengaruh 

yang positif terhadap keputusan 

pembelian. Hal ini berarti bahwa 

konsumen akan memilih produk 

dengan harga yang relatif  

rendah. Harga dilihat dari sudut 

pandang konsumen sering kali 

digunakan sebagai indikator apabila 

dihubungkan dengan manfaat yang 

diperoleh dari barang tersebut. Harga 

dapat dilihat dari kesesuaian antara 

pengorbanan terhadap nilai yang 

diterima oleh konsumen setelah 

melakukan pembelian dan dari 

situlah konsumen akan berpresepsi 

tentang suatu produk tersebut, 

persepsi yang positif merupakan 

hasil dari rasa puas akan suatu 

pembelian yang dilakukan 

konsumen, sedangkan persepsi 

negatif merupakan suatu bentuk dari 

ketidakpuasan konsumen atas produk 

yang dibeli. Hasil penelitian ini, 

indikator yang digunakan diskon dan 

potongan harga, psikologis dan 

promosi. Indikator tersebut 

merupakan upaya-upaya untuk 

menciptakan persepsi harga yang 

kuat bagi konsumen cat tembok 

mawar. 

Hasil pengujian parsial (uji t) 

menunjukkan bahwa variabel 

persepsi harga berpengaruh 
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signifikan positif terhadap keputusan 

pembelian. Hal ini ditunjukkan dari 

hasil analisis regresi linier persepsi 

harga (X2) terhadap keputusan 

pembelian (Y) diperoleh nilai sig. 

0,029 lebih kecil dari 0,05. Sehingga 

membuktikan bahwa persepsi harga 

berpengaruh signifikan positif 

terhadap keputusan pembelian. 

Sehingga konsumen yang menjadi 

responden penelitian menganggap 

faktor sebagai faktor yang ikut 

menentukan keputusan pembelian 

cat tembok mawar di UD Tetap Jaya 

Kediri. Dalam penelitian ini persepsi 

harga merupakan variabel yang 

paling rendah pengaruhnya terhadap 

keputusan pembelian cat tembok 

mawar. 

Hasil pengujian ini sesuai 

dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan Yosep (2013), bahwa 

persepsi harga berpengaruh 

signifikan positif terhadap keputusan 

pembelian cat merek mowilek di 

Jakarta. 

3. Pengaruh Motivasi terhadap 

Keputusan Pembelian 

Menurut Yuniarti (2015:82) 

menyatakan bahwa motivasi sebagai 

sumber penggerak bagi setiap 

konsumen untuk melakukan suatu 

tindakan agar tujuan dan harapan 

dapat tercapai. Tindakan yang 

mendorong konsumen dalam 

melakukan penentuan pembelian 

sebuah poduk. Baik buruknya suatu 

barang tergantung bagaimana 

penjual memberikan motivasi agar 

konsumen akan memutuskan 

pembelian terhadap produk yang 

ditawarkan. Bila penjual melupakan 

aspek mendorong konsumen agar 

konsumen termotivasi untuk 

melakukan pembelian, maka tidak 

akan lama penjual yang 

bersangkutan bisa kehilangan atau 

dijauhi konsumen.. 

Hasil pengujian parsial (uji t) 

menunjukkan bahwa variabel 

motivasi berpengaruh signifikan 

positif terhadap keputusan 

pembelian, hal ini ditunjukkan dari 

analisis regresi linier motivasi (X3) 

terhadap keputusan pembelian (Y) 

diperoleh nilai sig. 0,001 lebih kecil 

dari 0,05. Sehingga membuktikan 

bahwa motivasi berpengaruh 

signifikan positif terhadap keputusan 

pembelian dan konsumen yang 
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menjadi responden penelitian 

menganggap motivasi sebagai faktor 

yang ikut menentukan keputusan 

pembelian cat tembok mawar di UD 

Tetap Jaya Kediri. Hal ini berarti 

juga bahwa jika motivasi konsumen 

semakin tinggi maka akan 

mengakibatkan semakin tinggi 

kesediaan konsumen untuk 

melakukan pembelian produk cat 

tembok mawar.  

Hasil pengujian ini sesuai 

dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Saputra (2013) bahwa 

secara parsial antara motivasi dan 

keputusan pembelian mobil xenia di 

Sidoarjo berpengaruh signifikan 

positif. 

4. Pengaruh Kualitas Produk, 

Persepsi Harga dan Motivasi 

terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil uji 

simultan menunjukkan bahwa nilai 

F-hitung sebesar 26,992 dengan 

signifikansi 0,000. Apabila 

dibandingkan dengan tingkat 

signifikan yang diharapkan 0,05 

berarti signifikansi F-hitung lebih 

kecil dari tingkat signifikan yang 

diharapkan 0,000 < 0,05. Dengan 

demikian kualitas produk, persepsi 

harga dan motivasi secara simultan 

berpengaruh signifikan positif 

keputusan pembelian. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kualitas produk, 

persepsi harga dan motivasi secara 

simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Sehingga penelitian ini 

sesuai dengan hipotesis keempat 

yang menyatakan ada pengaruh 

signifikan antara kualitas produk, 

persepsi harga dan motivasi terhadap 

keputusan pembelian cat tembok 

mawar di UD Tetap Jaya Kediri. 

KESIMPULAN 

1. Terbukti bahwa kualitas produk 

berpengaruh signifikan positif terhadap 

keputusan pembelian cat tembok mawar. 

Artinya semakin baik kualitas produk 

pada produk yang ditawarkan berakibat 

pada semakin tinggi keputusan 

pembelian cat tembok mawar 

2. Terbukti bahwa persepsi harga 

berpengaruh signifikan positif terhadap 

keputusan pembelian cat tembok mawar. 

Artinya semakin baik persepsi harga 

yang ditawarkan berakibat pada semakin 
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tinggi keputusan pembelian cat tembok 

mawar. 

3. Terbukti bahwa motivasi berpengaruh 

signifikan positif terhadap keputusan 

pembelian cat tembok mawar. Artinya 

semakin baik motivasi yang dilakukan 

penjual berakibat pada semakin tinggi 

keputusan pembeli cat tembok mawar. 

4. Terbukti bahwa kualitas produk, 

persepsi harga dan motivasi berpengaruh 

secara simultan dan signifikan positif 

terhadap keputusan pembelian cat 

tembok mawar. 
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